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INTISARI 

KOLOBANI, M.N. 2014. AKTIVITAS ANTI-ARTRITIS DAN ANTI-

INFLAMASI HERBA ANTING-ANTING (Acalypha indica L.) PADA TIKUS 

PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, TESIS, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Anting-anting (Acalypha indica L.) telah digunakan sebagai obat anti-artritis 

dan anti-inflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas anti-artritis 

dan anti-inflamasi serta senyawa kimia yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 

anti-inflamasi dari herba anting-anting. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode acak lengkap. Pada uji anti-

artritis, hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-masing kelompok 5 

ekor tikus. Kelompok 1: kontrol normal; kelompok 2: kontrol negatif; kelompok 

3: Triamsinolon; kelompok 4-6: EEAA 50, 100, 200 mg/kg bb secara berturut-

turut. Hewan uji diinduksi dengan 0,2 ml CFA dan diamati hingga tampak gejala 

artritis yaitu udem dan eritem kemudian diberi perlakuan dan diamati penurunan 

volume udem serta profil histopatologi. Pada uji anti-inflamasi hewan uji dibagi 

menjadi 8 kelompok dengan masing-masing hewan uji 6 ekor tikus. Kelompok 1: 

kontrol normal; kelompok 2: kontrol negatif; kelompok 3: Na. diklofenak; 

kelompok 4 dan 5: masing-masing EEAA 100 dan 200 mg/kg bb; kelompok 6-8: 

berturut-turut fraksi II, IV dan V masing-masing 100 mg/kg bb. Hewan uji diberi 

perlakuan dengan sampel uji kemudian diinduksi karagenan 1 jam kemudian. 

Diamati penurunan volume udem setiap jam selama 6 jam. 

Hasil uji aktivitas anti-artritis menunjukkan bahwa ekstrak etanol anting-

anting 200 mg/kg bb memberikan penurunan volume udem dan profil 

histopatologi yang sebanding dengan triamsinolon (p<0,05). Uji anti-inflamasi 

menunjukkan bahwa fraksi II memberikan efek anti-inflamasi yang sebanding 

dengan Na. Diklofenak (p<0,05). Senyawa kimia yang bertanggung jawab 

terhadap aktivitas anti inflamasi adalah triterpenoid, steroid dan polifenol. 

 
Kata kunci : Acalypha indica L., anti-artritis, anti-inflamasi, triterpenoid, steroid, 

polifenol 
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ABSTRACT 

 

KOLOBANI, M.N. 2014. ANTI-ARTHRITIC AND ATI-INFLAMMATORY 

ACTIVITY OF ANTING-ANTING (Acalypha indica L.) WHOLE PLANT IN 

WISTAR MALE ALBINO RATS. THESIS. FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Acalypha indica L. has been use as anti-arthritic and anti-inflammatory 

medicine. The study aims to determine anti-arthritic and anti-inflammatory 

activity as well as chemical compounds to responsible again anti-inflammatory 

activity from Acalypha indica L. whole plant. 

The research was conducted by completely randomized method. In anti-

arthritic test, test animal were devided to six groups by five rats in every group. 

Group 1: normal controle; group 2: negative controle; group 3 : triamcinolone; 

group 4-6 : Acalypha indica ethanol extract (AIEE) 50, 100, 200 mg/kg bw, 

respectively. Test animals induced with 0.2 ml of CFA and observed that it looked 

edema and erythema is a symptom of arthritis, then treated and observed a 

decrease in volume of edema and histopathological profile. In anti-inflammatory 

test, test animal were devided to eight groups by six rats in every group. Group 1: 

normal controle; group 2: negative controle; group 3: diclofenac sodium; group 4 

and 5: (AIEE) 100, 200 mg/kg bw, respectively; group 6 – 8: fraksi II, IV, and V 

100 mg/kg bw, respectively. Test animals were treated with the test sample, then 

the animals test induced by carrageenan 1 hour later. Observed decrease in edema 

volume every hour for 6 hours. 

The result of anti-arthritic activity tes showed that Acalypha indica L. 

ethanol extract dose 200 mg/kg bw provided edema volume decrease and 

histopathological profile comparable with triamcinolone (p <0.05). Anti-

inflammatory test showed that the fraction II provides anti-inflammatory effects 

comparable with Na. Diclofenac (p <0.05). Chemical compounds responsible for 

the anti-inflammatory activity was triterpenoids, steroids and polyphenols. 

 
Keywords : Acalypha indica L., anti-arthritic, anti-inflammatory, triterpenoids, 

steroids, polyphenols. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Artritis merupakan penyakit sendi yang perkembangannya lambat dan 

berkaitan dengan kartilago, dan paling banyak terjadi pada sendi tulang belakang, 

panggul, lutut dan pergelangan kaki (Dipiro, et al., 2008). Saat ini terdapat sekitar 

110 jenis penyakit artritis yang ditandai dengan kerusakan dan hilangnya kartilago 

artikular yang berakibat pada pembentukan osteofit, rasa sakit, pergerakan yang 

terbatas, deformitas dan ketidakmampuan. Dari sekian banyak jenis tersebut, yang 

paling banyak dijumpai adalah osteoartritis, artritis reumatoid, artritis gout, 

osteoporosis, lupus eritomatosus sistemik dan penyakit reumatik jaringan lunak. 

(Muchid, et al., 2006) 

Artritis merupakan salah satu dari berbagai masalah penyakit kronis yang 

umum dan menjadi penyebab kedua penurunan produktivitas setelah penyakit 

jantung pada orang Amerika usia di atas 15 tahun. Hal ini berdampak pada 

besarnya biaya pengobatan artritis di Amerika yang sangat tinggi per tahun. Obat 

untuk terapi artritis non-gout bersifat simtomatik yaitu analgetik oral seperti 

parasetamol dan tramadol serta golongan anti-inflamasi non steroid (AINS) 

seperti aspirin, indometasin, diklofenak, ibuprofen dan lain-lain. Pasien artritis 

harus mengkonsumsi obat-obatan tersebut dalam jangka waktu yang lama 

sehingga beresiko meningkatnya efek samping obat (Muchid, et al., 2006). 

Inflamasi atau radang adalah suatu respon tubuh terhadap rangsangan merugikan 

yang ditimbulkan oleh berbagai agen berbahaya seperti infeksi, antibodi ataupun
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luka fisik (Goodman & Gilman, 2008). Inflamasi merupakan respon protektif 

setempat yang ditimbulkan oleh cedera atau kerusakan pada jaringan yang 

berfungsi untuk menghancurkan, mengurangi, atau melokalisasi baik agen 

pencedera maupun jaringan yang mengalami cedera. Tanda-tanda pokok 

peradangan akut yaitu pembengkakan/edema, kemerahan, panas, nyeri dan 

perubahan fungsi (Corwin, 2008). Hal-hal yang terjadi pada proses radang akut 

sebagian besar dimungkinkan oleh pelepasan berbagai macam mediator kimia 

antara lain amina vasoaktif, protease plasma, metabolit asam arakidonat dan 

produk leukosit. (Erlina, et al., 2007) 

Penelitian  dan  pengembangan  obat  AINS  sudah  dilakukan  lebih  dari 

satu abad, namun hingga kini belum dapat menemukan obat AINS yang ideal. 

Obat  AINS klasik sering  menimbulkan  efek  yang  tidak  diinginkan seperti 

pendarahan lambung dan kerusakan renal. Efek yang tidak diingikan tersebut 

timbul  karena  obat  AINS  klasik  menghambat  aktivitas  enzim  COX-1.  Obat 

AINS  baru  golongan inhibitor  COX-2  selektif  (“coxib”)  mempunyai toksisitas  

gastrointestinal  dan  renal  lebih  rendah, namun selektivitas yang terlalu tinggi 

dapat meningkatkan  risiko terhadap kardiovaskular. Kondisi di atas menunjukkan 

bahwa masih sangat diperlukan penemuan obat AINS  atau  inhibitor  COX-2 

baru yang mempunyai  efek  terapetik dan tolerabilitas lebih baik. (Hayun, 2012) 

Herba anting-anting (Acalypha indica L.) merupakan salah satu tanaman 

asli Indonesia yang telah lama digunakan secara empiris untuk terapi rematik. 

Berbagai hasil penelitian juga telah membuktikan efek dari tanaman tersebut 

sebagai penurunan kadar asam urat, anti-artritis ataupun anti-inflamasi. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Acalypha indica L. pada beberapa pelarut 

dapat menghambat aktivitas enzim 5-LOX pada konsentrrasi 100 bpj sebesar 

34,71% (ekstrak hexan) serta 15-LOX COX-1dan COX-2 dengan nilai IC50 

berturut-turut adalah 28,3 bpj (ekstrak etanol), 6,48 (ekstrak hexan), 69,47 

(ekstrak hexan) (Reddy, et al., 2012). Pada kombinasi 5,4 g/200 g bb ekstrak air 

anting-anting dan 28 mg/200 g bb ekstrak etanol 70% jahe merah dapat 

menghambat udem kaki tikus yang setara dengan natrium diklofenak dosis 27 mg 

/200 g bb tikus (Apriani, 2011). Ekstrak metanol anting-anting pada dosis 250 

mg/kg bb dapat menghambat udem pada kaki belakang tikus yang diinduksi 

karagenan sebesar 30,6% yang tidak berbeda signifikan dengan fenilbutason 

(Rahman, et al., 2010). Ekstrak metanol daun anting-anting secara in vitro dapat 

menghambat hemolisis sel darah merah sebesar 78,72%  pada konsentrasi 250 

µg/ml yang tidak berbeda signifikan dengan natrium diklofenak pada konsentrasi 

50 µg/ml (Muzammil, et al.,2014). Khrisna et al, (2011) melaporkan bahwa 

ekstrak hidroalkohol herba anting-anting pada dosis 200 mg/kg bb dapat 

memberikan efek anti-artritis pada tikus galur wistar yang diinduksi kolagen tipe 

2. Namun senyawa apa yang berperan dalam aktivitas anti-inflamasi belum 

diketahui. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan fraksinasi ekstrak 

etanol herba anting-anting sehingga didapatkan informasi tentang kandungan 

senyawa dari fraksi yang aktif. Pengujian aktivitas anti-inflamasi dilakukan 

dengan metode induksi inflamasi menggunakan karagenan pada tikus galur wistar. 

Pengujian aktivitas anti-artritis dilakukan dengan metode induksi artritis 

menggunakan freund ajuvan pada tikus galur wistar. 
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B. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Apakah ekstrak etanol herba anting-anting mempunyai aktivitas anti-artritis 

pada tikus putih yang diinduksi CFA? 

2. Apakah ekstrak etanol herba anting-anting mempunyai aktivitas anti-inflamasi 

pada tikus putih yang diinduksi karagenan? 

3. Senyawa kimia apakah yang terdapat dalam fraksi dengan aktivitas anti-

inflamasi tertinggi dari ekstrak etanol herba anting-anting? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu 

1. Mengetahui aktivitas anti-artritis dari ekstrak etanol herba anting-anting pada 

tikus putih yang diinduksi CFA. 

2. Mengetahui aktivitas anti-inflamasi dari ekstrak etanol herba anting-anting 

yang diinduksi karagenan.  

3. Mengetahui senyawa kimia yang terdapat dalam fraksi dengan aktivitas anti-

inflamasi tertinggi dari ekstrak etanol herba anting-anting. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian aktivitas anti-artritis dari tanaman anting-anting telah dilakukan 

pada tikus putih dengan iduksi kolagen tipe II. Pada penelitian ini disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol anting-anting pada dosis 400 mg/kg bb dapat memberikan 

effek anti artritis yang sebanding dengan metotreksat. (Khrisna, et al., 2011) 
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Ekstrak metanol anting-anting pada dosis 250 mg/kg bb dapat menghambat 

udem pada kaki belakang tikus yang diinduksi karagenan sebesar 30,6% yang 

tidak berbeda signifikan dengan fenilbutason. (Rahman, et al., 2010) 

Anting-anting telah diidentifikasi menggunakan GC/MS mengandung 6 

senyawa yaitu 1H-pyrrole-2,5-dione,1-ethenil; 3,8-nonadien-2-one; proline,3,4-

didehidro; 4-amino-3-metoxypyrazole[3,4-di]pyrimidin; propanenitrile,3-(5-

dietilamino-1-methyl-3-penthyniloxy) yang aktif terhadap Escherichia  coli,  

Salmonella  typhi, Pseudomonous  aeruginosa dan Staphylococcus  aureus. 

(Mohan,et al., 2012) 

Penelitian ini tentang uji aktivitas anti-artritis dan anti-inflamasi herba 

anting-anting pada tikus putih jantan galur wistar dengan induksi artritis adalah 

CFA dan induksi inflamasi karagenan. Uji anti-inflamasi memberikan hasil fraksi 

dengan aktivitas tertinggi yang akan dilanjutkan dengan analisis LC/MS sehingga 

dapat diketahui senyawa apa yang terdapat dalam herba aning-anting yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas anti inflamasi. Penelitian ini belum 

dilakukan sebelumnya. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi landasan ilmiah bagi 

pengguna obat tradisional dan merupakan salah satu bahan baku obat nonsintesis 

yang berpotensi mempunyai efek anti-artritis dan anti-inflamasi. Memberikan 

informasi dengan menyertakan bukti-bukti ilmiah tentang manfaat anting-anting 

serta sebagai bahan baku obat anti-artritis dan anti-inflamasi yang bisa 
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dikembangkan pada masa mendatang kepada masyarakat umum dan industri 

farmasi khususnya. 

 


